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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peraturan Perundang-Undangan yang berkenaan dengan kegiatan 

pengangkutan dengan menggunakan sepeda motor yakni Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adapun 

peraturan pelaksanaanya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 

2014 tentang Angkutan Jalan tidak mengatur mengenai batasan-batasan 

bebang angkut maksimum yang dapat diangkut sepeda motor. Di dalam 

Peraturan Perundang-undangan tersebut sepeda motor tidak digolongkan 

ke dalam jenis kendaraan bermotor yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan angkutan umum. Substansi mengenai beban angkut sepeda motor 

hanya terdapat dalam Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor. Maka 

berdasarkan hal tersebut ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang 

digunakan dalam kegiatan pengangkutan yang dilakukan oleh PT. Go-Jek 

Indonesia berkaitan dengan aturan beban angkut dapat mengacu pada 

substansi yang ada Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor. 

2. Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor dapat diklasifikasikan sebagai 

Norma Hukum Umum-Konkret. Hal ini dikarenakan Buku Pedoman 

Pemilik Sepeda Motor merupakan sebuah pedoman dalam penggunaan 

sepeda motor tertentu dan buku ini ditujukan khusus untuk setiap orang 

yang berkedudukan sebagai Pemilik sepeda motor dari produsen sepeda 

motor tertentu serta berisikan mengenai tata cara penggunaan sepeda 

motor tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka daya mengikat dari Buku 

Pedoman Pemilik Sepeda Motor adalah mengatur (regelendrecht) karena 

tidak memiliki sanksi yang memaksa apabila Pemilik tidak mengikuti hal-

hal yang terdapat dalam Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor tersebut. 
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3. Terdapat 2 (dua) bentuk pertanggungjawaban dalam kegiatan 

pengangkutan yang dilakukan oleh PT. Go-Jek Indonesia. Pertama, PT. 

Go-Jek Indonesia hanya berkedudukan sebagai perusahaan yang 

mengelola penyedia jasa agar dapat dengan mudah berhubungan dengan 

konsumen melalui aplikasinya. Penyedia jasa yang dimaksud disini adalah 

mitra yang menjalin perjanjian kerjasama dengan PT. Go-Jek Indonesia. 

Maka dari itu PT. Go-Jek Indonesia akan memberikan kompensasi atas 

kerugian yang dialami oleh pengguna jasa berupa santunan kecelakaan. 

Selanjutnya yang kedua, mitra sebagai penyedia jasa diwajibkan 

bertanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada keluarga korban 

kecelakaan berupa biaya pengobatan dan/atau biaya pemakaman kepada 

ahli waris apabila pengguna jasa sebagai korban meninggal dunia 

sebagaimana diatur dalam Pasal 235 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pertanggungjawaban mitra 

selanjutnya adalah memberikan biaya pengobatan bagi korban yang 

mengalami cedera badan atau kesehatan sebagaimana diatur dalam Pasal 

235 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran penelitian 

yakni sebagai berikut: 

1. Perlu adanya tindakan dari Pemerintah agar substansi yang terdapat pada 

Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor khususnya mengenai beban angkut 

sepeda motor dibuat berlaku secara umum tidak hanya pada merek tertentu 

saja namun pada semua merek sepeda motor. 

2. Perlu adanya tindakan dari Pemerintah untuk membuat keputusan 

(Beschikking) yang secara khusus mengatur mengenai batasan beban 

angkut sepeda motor yang digunakan untuk kegiatan angkutan umum agar 

substansi yang terdapat dalam Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor yang 
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sebelumnya bersifat mengatur (Regelendrecht) menjadi memaksa 

(Dwingenrecht). 

3. Disarankan kepada PT. Go-Jek Indonesia dan seluruh mitra yang 

tergabung dalam kegiatan pengangkutan agar lebih memperhatikan 

substansi yang berkaitan dengan beban angkut sepeda motor yang terdapat 

dalam Buku Pedoman Pemilik Sepeda Motor agar dalam pelaksanaan 

kegiatan usahanya dapat terhindar dari kecelakaan yang dapat merugikan 

para pihak, khususnya Penumpang. 
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